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BAB II 

PEMBERIAN SANKSI DAN TINDAKAN ASUSILA REMAJA 

 

Di dalam pembahasan tentang pemberian sanksi, tidak akan terlepas dari 

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat dan juga sitem pengendalian sosial. 

Sehingga peneliti akan mengupas satu persatu materi tentang pemberian sanksi 

terhadap tingkat kewaspadaan remaja dalam melawan tindakan asusila, antara 

lain: 

A. Norma-Norma Masyarakat 

Supaya hubungan antar manusia di dalam suatu masyarakat terlaksana 

sebagaimana diharapkan, dirumuskan norma-norma masyarakat. Mula-mula 

norma-norma tersebut terbentuk secara tidak sengaja. Namun lama kelamaan 

norma-norma tersebut dibuat secara sadar. Norma-norma yang ada di dalam 

masyarakat mempunyai kekuatan mengikat yang berbeda-beda. Ada norma 

yang lemah, ada norma yang sedang sampai ada norma yang terkuat daya 

ikatnya. Pada yang terakhir, umumnya anggota-anggota masyarakat tidak 

berani melanggarnya.
1
 

Masing-masing pengertian di atas mempunyai dasar yang sama yaitu 

masing-masing merupakan norma-norma kemasyarakatan yang memberikan 

petunjuk bagi perilaku seseorang yang hidup di dalam masyarakat. Setiap 

pengertian di atas, mempunyai kekuatan yang berbeda karena setiap tingkatan 

menunjuk pada kekuatan memaksa yang lebih besar supaya menaati norma. 

                                                 
1
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2012) hal. 174 
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Cara (usage) menunjuk pada suatu bentuk perbuatan. Norma ini mempunyai 

kekuatan yang sangat lemah bila dibandingkan dengan kebiasaan (folkways). 

Kebiasaan menunjuk pada perbuatan yang diulang-ulang dalam bentuk yang 

sama. 

Cara (usage) lebih menonjol di dalam hubungan antar individu dalam 

masyarakat. Suatu penyimpangan terhadap cara (usage) tak akan 

mengakibatkan hukuman yang berat, akan tetapi hanya sekedar celaan dari 

individu yang dihubunginya. 

Kebiasaan (folkways) mempunyai kekuatan mengikat yang lebih besar 

daripada cara. Kebiasaan yang diartikan sebagai perbuatan yang diulang-ulang 

dalam bentuk yang sama merupakan bukti bahwa orang banyak menyukai 

perbuatan tersebut. Menurut Maclver dan Page, kebiasaan merupakan perilaku 

yang diakui dan diterima oleh masyarakat. Selanjutnya, dikatakan bahwa 

apabila kebiasaan tersebut tidak semata-mata dianggap sebagai cara perilaku 

saja. Akan tetapi bahkan diterima sebagai norma-norma pengatur, maka 

kebiasaan tadi disebutkan sebagai mores atau tata kelakuan.
2
 

Tata kelakuan (mores) mencerminkan sifat-sifat yang hidup dari 

kelompok manusia yang dilaksanakan sebagai alat pengawas, secara sadar 

maupun tidak sadar, oleh masyarakat teradap anggota-anggotanya. Tata 

kelakuan disatu pihak memaksakan suatu perbuatan dan dilain pihak 

melarangnya sehingga secara langsung merupakan alat agar anggota 

                                                 
2
 R.M. Mc Iver dan Charles H. Page, Society, an Introductory Analysis, (New York: 

Rinehart and Company, Inc., 1967) hal. 19. 
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masyarakat menyesuaikan perbuatan-perbuatannya dengan tata kelakuan 

tersebut. Tata kelakuan sangat penting karena alasan-alasan berikut. 

1. Tata kelakuan memberikan batas-batas pada perilaku individu. Tata 

kelakuan juga merupakan alat yang memerintahkan dan sekaligus melarang 

seorang anggota masyarakat melakukan suatu perbuatan. Dalam hal ini, 

setiap masyarakat mempunyai tata kelakuan masing-masing yang sering kali 

berbeda satu dengan lainnya karena tata kelakuan timbul dari pengalaman 

masyarakat yang berbeda-beda dari masyarakat yang bersangkutan. 

2. Tata kelakuan mengidentifikasi individu dengan kelompokya. Di satu pihak 

tata kelakuan memaksa orang agar menyesuaikan tindakan-tindakannya 

dengan tata kelakuan kemasyarakatan yang berlaku. Dilain pihak 

mengusahakan agar masyarakat menerima seseorang karena 

kesanggupannya untuk menyesuaikan diri. Suatu contoh adalah tindakan-

tindakan yang menyimpang, misalnya melakukan tindakan asusila. 

Masyarakat akan menghukum orang tersebut agar mereka menyesuaikan 

tindakan-tindakannya dengan tata kelakuan yang berlaku dalam masyarakat. 

Sebaliknya akan dijumpai keadaan-keadaan dimana orang-orang yang 

memberi teladan pada suatu waktu diberikan tanda terimakasih oleh 

masyarakat yang bersangkutan. 

3. Tata kelakuan menjaga solidaritas antar anggota masyarakat. Seperti telah 

diuraikan di atas, setiap masyarakat mempunyai tata kelakuan, misalnya 

perihal hubungan antara pria dengan wanita, yang berlaku bagi semua 

orang, dengan semua usia, untuk segala golongan masyarakat, dan 
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selanjutnya. Tata kelakuan menjaga keutuhan dan kerja sama antara 

anggota-anggota masyarakat itu. 

Tata kelakuan yang kekal serta kuat integrasinya dengan pola-pola 

perilaku masyarakat dapat meningkat kekuatan mengikatnya menjadi custom 

atau adat istiadat. Anggota masyarakat yang melanggar adat istiadat, akan 

menderita sanksi yang keras yang kadang-kadang secara tidak langsung 

diperlakukan. Suatu contoh, hukum adat yang melarang wanita hamil tanpa 

suami, yang berlaku di Dusun Gempol Desa Lampah Kecamatan Kedamean 

Kabupaten Gresik. Suatu perkawinan dianggap suci dan apabila terjadi seorang 

wanita yang hamil tanpa suami, tidak hanya yang bersangkutan yang tercemar 

namanya, tetapi seluruh keluarga dan bahkan Dusun pun ikut tercemar juga. 

Biasanya orang yang melakukan pelanggaran tersebut dikeluarkan dari 

masyarakat. Juga keturunannya sampai pelaku dapat mengembalikan keadaan 

yang semula. Hal tersebut berlaku kepada wanita hamil yang tidak memiliki 

suami dan tidak pula ada yang mau menikah dengannya.  

 

B. Sistem Pengendalian Sosial (Social control) 

Perlu diketahui bahwa setiap masyarakat menginginkan hidup yang 

tentram, damai, dan teratur. Dengan itulah masyarakat perlu suatu sistem untuk 

mengatur semua perilaku yang menjadi tujuan tersebut. Dalam hal ini 

masyarakat perlu ada pengendalian sosial.
3
 

 

                                                 
3
 http://khairulazharsaragih.blogspot.co.id, diakses tanggal 29 November 2015. 

http://khairulazharsaragih.blogspot.co.id/
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1. Pengertian Pengendalian Sosial 

Sebelum berbicara jauh tentang pengendalian sosial, alangkah baiknya 

kita paparkan pengertian pengendalian sosial secara sekilas. Di dalam 

percakapan sehari-hari, sistem pengendalian sosial (social control) 

seringkali diartikan sebagai pengawasan oleh masyarakat terhadap jalannya 

Pemerintahan, khususnya pemerintah beserta aparaturnya. Memang ada 

benarnya bahwa pengendalian sosial berarti suatu pengawasan dari 

masyarakat terhadap jalannya pemerintahan. Akan tetapi, arti sebenarnya 

pengendalian sosial tidaklah terhenti pada pengertian itu saja.
4
  

Pengendalian sosial juga sering diartikan sebagai proses pengawasan 

dari suatu kelompok terhadap kelompok lain dan mengajarkan, 

mempengaruhi, atau memaksa individu maupun kelompok sebagai bagian 

dari masyarakat untuk berperilaku sesuai dengan harapan masyarakat. 

Berikut pengertian pengendalian sosial menurut para ahli, antara lain : 

a. Peter L Berger 

Pengendalian sosial adalah berbagai cara yang digunakan masyarakat 

untuk menertibkan anggotanya yang menyimpang. 

b. Joseph Stabey Roucek 

Pengendallian sosial adalah suatu istilah kolektif yang mengacu pada 

proses terencana yang di dalamnya individu diajarkan, dipengaruhi, 

ataupun dipaksa untuk menyesuaikan diri pada kebiasaan dan nilai hidup 

kelompok. 

                                                 
4 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2012) hal. 179. 
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c. Horton dan Hunt 

Pengendalian sosial adalah segenap cara dan proses yang ditempuh oleh 

sekelomok orang tua atau masyarakat sehingga para anggotanya dapat 

bertindak sesuai harapan kelompok atau masyarakat. 

d. Bruce J Cohen 

Pengendalian sosial adalah cara-cara atau metode yang digunakan untuk 

mendorong seseorang agar berperilaku selaras dengan kehendak-

kehendak kelompok atau masyarakat tertentu.
5
 

 

2. Tujuan Pengendalian Sosial 

Sangat perlu diketahui bahwa pengendalian sosial memiliki beberapa 

tujuan, antara lain sebagai berikut :  

a. Agar masyarakat mematuhi nilai dan norma sosial yang berlaku. 

Pengendalian sosial diciptakan oleh masyarakat menitikberatkan pada 

orang yang melakukan penyimpangan terhadap nilai dan norma sehingga 

memaksa pelaku penyimpangan untuk patuh terhadap nilai dan norma 

yang berlaku dalam masyarakat. 

b. Agar tercipta keserasian dan kenyamanan dalam masyarakat. 

Pengendalian sosial juga mampu menciptakan situasi yang tentram dalam 

masyarakat apabila pengendalian sosialnya benar-benar dijalankan. 

Dengan adanya pengendalian sosial, biasanya pelaku penyimpangan 

                                                 
5
 https://infosos.wordpress.com, Hefri Asra Omika, diakses tanggal 29 November 2015. 

https://infosos.wordpress.com/
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sosial akan jera bahkan takut akan berbuat sesuatu yang tidak diinginkan 

oleh masyarakat. 

c. Agar pelaku penyimpangan kembali mematuhi norma yang berlaku. 

Adanya pengendalian sosial dalam masyarakat diharapkan masyarakat 

mampu menjalankan seluruh nilai dan norma yang tertulis maupun tidak 

tertulis. Apabila terdapat penyimpangan terhadap nilai dan norma maka 

akan diberi sanksi, baik itu sanksi moral maupun sanksi denda. 

 

3. Pola Pengendalian Sosial 

Dalam masyarakat terdapat empat pola pengendalian sosial, yaitu : a) 

pengendalian kelompok terhadap kelompok, b) pengendalian kelompok 

terhadap anggota-anggotanya, c) pengendalian individu terhadap individu 

lainnya dan d) pengendalian individu terhadap kelompok. 

Pengendalian kelompok terhadap kelompok. Pengendalian ini terjadi 

apabila suatu kelompok mengawasi perilaku kelompok lain, misalnya Badan 

Narkotika Nasional (BNN) mengawasi kelompok pengguna narkoba. 

Pengendalian kelompok terhadap anggotanya. Pengendalian ini terjadi 

apabila suatu kelompok menentukan perilaku anggota-anggotanya, misalnya 

suatu sekolah yang mencatat siswa-siswanya yang telah melanggar aturan 

sekolah. 

Pengendalian individu terhadap kelompok. Pengendalian ini terjadi 

apabila seseorang menginginkan kelompok tersebut sesuai dengan 
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keinginannya maupun masyarakat. Misalnya wali kelas yang mengawasi 

anak didiknya setiap hari. 

Pengendalian individu terhadap individu lainnya. Pengendalian ini 

terjadi apabila individu melakukan pengawasan terhadap individu lain, 

misalnya ayah mengawasi anaknya. 

 

4. Fungsi Pengendalian Sosial 

Para pelaku penyimpangan selalu bertanya, buat apa diciptakan 

pengendalian sosial. Karena bagi mereka hal ini hanya membuat mereka 

terkekang untuk melakukan tindakan pelanggaran terhadap nilai dan norma. 

Untuk itu perlu diketahui bahwa terdapat beberapa fungsi pengendalian 

sosial dalam masyarakat yaitu mempertebal keyakinan masyarakat terhadap 

norma sosial, memberikan imbalan kepada warga yang menaati norma, 

mengembangkan rasa takut untuk tidak melakukan perbuatan yang dinilai 

beresiko, dan menciptakan sistem hukum (aturan yang disusun secara resmi 

dan disertai sanksi). 

Macam-macam sifat pengendalian sosial yakni : 

a. Bersifat Preventif 

Pengendalian bersifat preventif adalah tindakan yang dilakukan 

untuk mencegah (pencegahan) terhadap kemungkinan terjadinya 

pelanggaran-pelanggaran terhadap norma-norma sosial. Jadi tindakan ini 

dilakukan sebelum terjadinya penyimpangan. Orang yang melakukan 

pengendalian sosial ini adalah orang yang mengetahui tentang nilai dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

norma, selanjutnya dia sosialisasikan kepada orang yang belum 

mendapatkan informasi tentang nilai dan norma lama maupun yang baru. 

Contoh : kepala desa memberikan penyuluhan kepada Anak Baru Gede 

(ABG) tentang bahayanya seks bebas dan efek buruknya bagi kesehatan 

untuk mencegah ABG melakukan tindakan asusila. 

b. Bersifat Represif 

Pengendalian sosial yang bersifat represif adalah pengendalian 

yang bertujuan untuk mengembalikan keserasian yang pernah terganggu 

karena terjadinya suatu pelanggaran dengan cara memberikan sanksi 

sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. Pengendalian ini dilakukan 

setelah terjadinya penyimpangan agar pelaku tidak lagi mengulangi 

perbuatannya dan menaati nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 

Contoh : Perangkat Dusun dan tokoh adat menghukum warga yang telah 

melakukan tindakan asusila. 

c. Secara Persuasif 

Pengendalian sosial secara persuasif dilakukan dengan cara lemah 

lembut, membimbing atau mengajak individu untuk mematuhi atau 

berperilaku sesuai dengan kaidah-kaidah dalam masyarakat bukan 

dengan cara kekerasan. Dengan kata lain, ketika seseorang telah 

melakukan penyimpangan maka sanksi yang diberikan adalah dengan 

rehabilitasi, dinasehati, atau diajak untuk melakukan hal yang 

bermanfaat. Akan tetapi tidak semua penyimpangan mampu diselesaikan 
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dengan cara ini, karena setiap penyimpangan memiliki cara tersendiri 

untuk membuat pelaku akan kembali ke nilai dan norma yang berlaku. 

d. Secara Koersif 

Ada kalanya pengendalian sosial dengan cara koersif, artinya 

pengendalian sosial secara koersif dilakukan dengan kekerasan atau 

paksaan. Karena penyimpangan yang telah berulang-ulang kali atau yang 

telah merugikan orang banyak hendaknya dilakukan dengan paksaan. 

Pengendaian sosial dengan kekerasan dibedakan menjadi dua : 

1) Kompulasi (paksaan), artinya keadaan yang sengaja diciptakan 

sehingga seseorang terpaksa menuruti atau mengubah sifatnya dan 

menghasilkan suatu kepatuhan yang sifatnya tidak langsung. 

2) Pervasi (pengisian), secara pengertian pervasi merupakan cara 

penanaman atau pengenalan norma secara berulang-ulang sehingga 

orang akan mengubah sikapnya sesuai dengan yang diinginkan. 

Didalam setiap masyarakat diselenggarakan pengendalian sosial atau 

social control. Apabila perilaku manusia diatur oleh hukum tertulis atau 

perundang-undangan (yakni keputusan-keputusan penguasa yang bersifat resmi 

dan tertulis, serta mengikat umum), maka diselenggarakan pengendalian sosial 

formal (formal social control). Artinya, norma-norma hukum tertulis tersebut 

berasal dari pihak-pihak yang mempunyai kekuasaan dan wewenang formal. 

Akan tetapi, tidak jarang pengendallian sosial diselenggarakan denngan norma-

norma lain (yang bukan hukum tertulis) atau upaya-upaya lain, seperti 
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pendidikan, agama, desas-desus, dan seterusnya.di dalam hal ini ada 

pengendalian sosial informal (informal social control).
6
 

Hal tersebut terjadi juga di Dusun Gempol Desa Lampah Kecamatan 

Kedamean Kabupaten Gresik. Dimana diberlakukan suatu peraturan tidak 

tertulis yang diberikan kepada pelaku tindakan asusila. Peraturan tersebut 

berupa pemberian sanksi. Baik itu sanksi moral maupun sanksi denda. 

 

C. Pemberian Sanksi 

1. Pengertian Hukuman 

Hukuman atau sanksi adalah perlakuan tertentu yang sifatnya tidak 

mengenakkan atau menimbulkan penderitaan, yang diberikan kepada pihak 

pelaku. Hukuman semestinya diberikan sebanding dengan kualitas 

penyimpangan yang dilakukan. Pemberian hukuman tidak bisa dilakukan 

oleh sembarang orang. Biasanya pemberian hukuman dilakukan oleh pihak-

pihak yang berwenang. Demikian pula, pemberian hukuman tidak boleh 

dilakukan sembarangan atau sesuka hati. Pada prinsipnya hukuman harus 

diberikan setimpal dengan kualitas kesalahan. Lembaga peradilan biasanya 

telah mengatur mekanisme pemberian hukuman. 

Berkaitan dengan hukuman (sanksi) ada beberapa pendapat yang 

membahas hal-hal yang terkait dengan sanksi. Berikut ini beberapa 

pandangan mengenai hukuman. 

                                                 
6
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2012) hal. 182 
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Hukuman di dalam istilah psikologi adalah cara yang digunakan pada 

waktu keadaan yang merugikan atau pengalaman yang tidak menyenangkan 

yang dilakukan oleh seseorang dengan sengaja untuk menjatuhkan orang 

lain. Secara umum disepakati bahwa hukuman atau sanksi merupakan 

ketidaknyamanan (suasana tidak menyenangkan) dan perlakuan yang buruk 

atau jelek.
7
 

Menurut E. Utrecht, hukuman adalah himpunan petunjuk hidup yang 

mengatur tata tertib dalam suatu masyarakat dan seharusnya ditaati oleh 

anggota masyarakat yang bersangkutan, oleh karenanya pelanggaran 

terhadap petunjuk hidup itu dapat menimbulkan tindakan dari pemerintah 

masyarakat itu. 

Menurut A. Ridwan Halim, hukum merupakan peraturan yang tertulis 

maupun yang tidak tertulis, yang pada dasarnya peraturan tersebut berlaku 

dan diakui orang sebagai peraturan yang harus ditaati dalam bermasyarakat. 

Sunaryati Hatono mengatakan hukum itu tidak menyangkut kehidupan 

pribadi seseorang, akan tetapi jika menyangkut dan mengatur berbagai 

aktifitas manusia dalam hubungannya denan manusia lainnya, atau dengan 

kata lain hukum mengatur berbagai aktivitas manusia di dalam hidup 

bermasyarakat.
8
 

Berdasarkan pengertian di atas, adanya hukuman atau sanksi 

disebabkan oleh seseorang. jadi, yang dimaksud menghukum yaitu 

memberikan sesuatu yang tidak menyenangkan atau pembalasan dengan 

                                                 
7
 Abdurahman Mas’ud, Reward Dan Punishment dalam Pendidikan Islam, Jurnal Media 

(Edisi 28, Th. IV, November, 1999), hal. 23. 
8
 www.pengertianahli.com, diakses tanggal 29 November 2015. 

http://www.pengertianahli.com/
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sengaja kepada seseorang yang memiliki maksud supaya seseorang tersebut 

merasa jera. Perlu dijelaskan bahwa, pembalasan bukan berarti balas 

dendam, sehingga seseorang benar-benar insyaf dan sadar kemudian 

berusaha untuk memperbaiki diri dari perbuatan yang buruk. 

 

2. Dasar dan Tujuan Hukuman 

Istilah hukuman atau sanksi sudah lama dikenal manusia, lantaran hal 

itu pada awalnya bukanlah ciptaan manusia, dan memang sudah ada sejak 

pertama, yaitu sejak zaman Nabi Adam AS lahir ke dunia yang fana ini. 

Dengan adanya pergantian zaman dan peralihan dari suatu generasi lain, 

ditambah kegiatan manusia dan kebutuhan manusia yang beraneka ragam, 

maka bentuk dari ganjaran dan hukuman berbeda. Istilah yang digunakan 

sama, hanya penerapannya yang berbeda, namun demikian Islam telah 

memberikan dan menunjukkan batasan pengertian yang jelas dan umum 

antara hadiah dan hukuman tersebut, melalui berbagai dalil dan bukti. 

Hukuman pada dasarnya merupakan akibat dari suatu perbuatan 

manusia sendiri, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat At-Taubah 

yang artinya : 

“Dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab mereka, 

dengan adzab yang pedih di dunia dan di akhirat dan mereka sekali-

kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) menolong di muka 

bumi” (Q.S. At-Taubah : 74).
9
 

 

                                                 
9
 Ahmad Toha Putra, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Tp, 1998), hal 158. 
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Tujuan adanya hukuman atau sanksi diantaranya ialah : 

menyadarkan pelaku perilaku memnyimpang sehingga tidak melakukan 

perilaku menyimpang lagi, dan memberikan contoh kepada pihak yang 

tidak melakukan perilaku menyimpang, bahwa bila mereka melakukan 

perilaku menyimpang akan mendapatkan hukuman. 

 

D. Tindakan Asusila Remaja 

1. Pengertian Tindakan Asusila 

Tindakan asusila dalam penelitian ini lebih ditekankan pada seks di 

luar pernikahan. Sehingga peneliti akan mengupas tentang apa itu seks pra-

nikah. 

Seks dalam bahasa Latin adalah sexus, yaitu merujuk pada alat 

kelamin. Seks hanya memiliki pengertian mengenai jenis kelamin, anatomi 

dan fisiologisnya, sedangkan menurut Budiarjo yang dikutip dalam Binti 

Istianah (23) :  

Seksual merupakan sesuatu yang berhubungan dengan seks dan 

reproduksi juga berhubungan dengan kenikmatan yang berkaitan dengan 

tindakan reproduksi. Seks adalah mekanisme bagi manusia untuk 

melanjutkan keturunan. Seks pranikah merupakan aktivitas seksual yang 

dilakukan tanpa mengindahkan nilai-nilai dan norma-norma dalam 

masyarakat yang mengaturnya yang dilakukan oleh remaja sebelum 

pernikahan sah menrut agama dan Negara. Perilaku seksual dapat 
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didefinisikan sebagai bentuk perilaku yang didorong oleh hasrat seksual 

baik dengan lawan jenis maupun sejenis.
10

 

Crooks & Carla dalam skripsi Daryanto mendefinisikan hubungan 

seksual pranikah sebagai hubungan kelamin yang dilakukan oleh seorang 

pria dan wanita yang terjadi sebelum ada ikatan resmi (pernikahan) atau 

dalam istilah asing disebut premarital heterosexual intercourse.
11

 

Seks pra-nikah adalah kegiatan yang dilakukan secara berdua pada 

waktu dan tempat yang telah disepakati bersama dari dua orang lain jenis 

yang belum terikat pernikahan. Seks pranikah merupakan aktivitas seksual 

yang dilakukan tanpa mengindahkan nilai-nilai dan norma-norma dalam 

masyarakat yang mengaturnya. Selain itu relasi seks mereka bersifat tidak 

tetap atau cenderung tidak setia pada pasangan mereka. Perilaku seks pra-

nikah adalah aktifitas seksual yang dilakukan di luar perkawinan yang sama 

dengan zina, perilaku ini dinilai sebagai perilaku seks yang menjadi masalah 

sosial bagi masyarakat dan negara karena dilakukan di luar pernikahan. 

Islam menganjurkan kepada umatnya yang sudah mampu untuk menikah 

agar segera untuk menjalankannya supaya terhindar dari perilaku seks pra-

nikah yang tentunya telah terpengaruh godaan setan. Sebagian besar remaja 

yang terjerumus pada perilaku seks pranikah merupakan akibat dari stimuli 

atau rangsangan melalui gambar-gambar porno, seringnya nonton film 

                                                 
10

 Binti Istianah, 2014: hal 23, Seks Pranikah Dikalangan Remaja (studi kasus pelajar 

SLTA kota Mojokerto). Skripsi: Tidak diterbitkan. Surabaya. Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik: 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
11

 Daryanto, Tiffany. Hubungan antara Religius dengan Perilaku Seks Pranikah pada 

Mahasiswa Indekost di Malang. (Skripsi, Malang: Universitas Negeri Malang, 2009), Hal 30. 
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porno, dan stimuli melalui lingkungan pergaulan misalnya seorang teman 

yang menceritakan pengalaman seksualitasnya. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa seks 

pranikah adalah suatu aktivitas seksual yang didorong oleh hasrat seksual, 

yang dilakukan oleh pria dan wanita sebelum adanya ikatan resmi 

(pernikahan) menurut agama dan hukum, mulai dari bentuk perilaku seks 

yang paling ringan sampai tahapan senggama. 

 

2. Bentuk-Bentuk Perilaku Seks 

Bentuk perilaku seksual adalah tingkat perilaku yang dilakukan 

pasangan lawan jenis dan bentuk perilaku disusun berdasarkan adanya 

ukuran kepuasan seksual. 

Bentuk-bentuk perilaku seksual menurut Simandjuntak, yang biasa 

dilakukan oleh remaja adalah sebagai berikut : 

a. Bergandengan tangan adalah perilaku seksual mereka hanya terbatas 

pada pergi berdua/bersama dan saling berpegangan tangan. 

Bergandengan tangan termasuk sebagai perilaku seks pra-nikah karena 

adanya kontak fisik secara langsung antara dua orang lawan jenis yang 

didasari dengan rasa suka atau cinta. 

b. Berciuman didefinisikan sebagai suatu tindakan saling menempelkan 

bibir kepipi atau bibir ke bibir, sampai saling menempelkan lidah 

sehingga dapat menimbulkan rangsangan seksual antara keduanya. 
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c. Bercumbu adalah tindakan yang sudah dianggap rawan yang cenderung 

menyebabkan suatu rangsangan akan melakukan hubungan seksual 

(senggama) dimana pasangan ini sudah memegang atau meremas 

payudara, baik melalui pakaian atau secara langsung juga saling 

menempelkan alat kelamin tapi belum melakukan hubungan seksual atau 

bersenggama secara langsung. 

d. Bersenggama, yaitu melakukan hubungan seksual, atau terjadi kontak 

seksual. Bersenggama mempunyai arti bahwa sudah memasukkan alat 

kelamin laki-laki ke dalam alat kelamin perempuan.
12

 

Sarwono menjelaskan bentuk-bentuk perilaku seksual pranikah antara 

lain : 

a) Berpelukan 

Perilaku seksual berpelukan akan membuat jantung berdegup lebih cepat 

dan menimbulkan rangsangan seksual pada individu. 

b) Ciuman 

Perilaku ciuman terbagi menjadi dua jenis yaitu ciuman kering dan 

ciuman basah. Perilaku seksual cium kering berupa sentuhan pipi dengan 

pipi dan pipi dengan bibir. Aktifitas cium basah berupah sentuhan bibir, 

dampak cium bibir dapat menimbulkan sensasi seksual yang kuat dan 

menimbulkan dorongan seksual sehingga tidak terkendali. 

 

 

                                                 
12

 Simandjuntak, B & Pasaribu, LI, Pengantar Psikologi Perkembangan. (Bandung: 

Tarsito, 1986), hal. 158-159. 
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c) Meraba bagian tubuh yang sensitif 

Merupakan kegiatan meraba atau memegang bagian tubuh yang sensitif 

seperti payudara, vagina dan penis. 

d) Petting 

Merupakan upaya membangkitkan dorongan seksual antar jenis kelamin 

dengan tanpa melakukan tindakan intercourse atau hubungan seksual. 

Petting merupakan aktifitas erotis yang umum dilakukan dalam masa 

remaja dan menimbulkan ketagihan. 

e) Oral Genital Seks 

Oral-Genital Sex adalah hubungan oral sex. merupakan rangsangan 

dengan mulut pada organ sex yang pada laki-laki adalah ketika seseorang 

mengunakan bibir, mulut dan lidahnya pada penis dan sekitarnya, 

sedangkan pada wanita melibatkan bagian disekitar vulva yaitu labia, 

klitoris dan bagian dalam vagina dari masing-masing individu tanpa 

melakukan penetrasi. Tipe hubungan seksual model, oral-genital sex ini 

merupakan alternatif aktifitas seksual yang dianggap cukup aman oleh 

remaja. 

f) Intercourse atau bersenggama 

Merupakan aktifitas seksual dengan memasukan alat kelamin laki-laki ke 

dalam alat kelamin perempuan. Hubungan seks ini yang terjadi pada 

remaja belasan cenderung kurang direncanakan dan lebih bersifat 

spontan. Hal ini dipengaruhi oleh adanya romantisme aktifitas seks, 

ketidakpastian identitas seksual, sifat impulsif remaja serta dipengaruhi 
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oleh tingkat kematangan kognitif dan sosial. Ada 2 perasaan yang saling 

bertentangan saat remaja pertama kali melakukan seksual intercourse 

pertama muncul perasaan nikmat, menyenangkan, indah, intim dan puas. 

Pada sisi lain muncul perasaan cemas, tidak nyaman, khawatir, kecewa, 

dan perasaan bersalah. 

Bentuk-bentuk perilaku seksual yang dijelaskan di atas merupakan 

perilaku seks yang biasa dilakukan oleh remaja, namun dalam penelitian ini 

yang digunakan terkait pada perilaku tindakan asusila adalah intercourse 

atau bersenggama. Karena pemberian sanksi hanya ditujukan kepada pelaku 

yang hamil di luar nikah. 

 

3. Pengertian Remaja 

Remaja berasal dari kata latin yaitu “adolescence” yang berarti 

perkembangan menjadi dewasa. Piget mengemukakan bahwa istilah 

adolscene mempunyai arti lebih luas yaitu mencakup kematangan 

emosional, mental, sosial, dan fisik. Masa remaja menunjukkan dengan jelas 

sifat transisi atau peralihan karena remaja belum memperoleh status dewasa 

dan tidak lagi memiliki status anak.
13

 

Terjadinya perubahan fisik dan psikis menimbulkan kebingungan di 

kalangan remaja sehingga masa ini disebuut periode strum and drang. Hal 

ini karena remaja mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa 

                                                 
13

 Yusuf, Syamsu, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), hal. 184. 
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sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial yang 

berlaku di masyarakat.
14

 

Hal senada diungkapkan oleh Santrock bahwa remaja (adolescence) 

diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa 

dewasa yang mmencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-

emosional.
15

 Hurlock membedakan masa remaja dalam dua bagian, awal 

dan akhir masa remaja. Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari usia 

13-16 tahun dan 17-18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Dengan 

demikian akhir masa remaja merupakan periode yang sangat singkat. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa remaja 

adalah periode perkembangan dari anak-anak ke dewasa awal yang 

mencakup perubahan baik secara fisik, sosial, kognitif, emosional dan 

mental yang berlangsung antara 12 tahun sampai 25 tahun. Masa remaja 

adalah masa terjadinya krisis identitas atau pencarian identitas diri.
16

 

 

4. Karakteristik Remaja 

Hurlock mengatakan bahwa semua periode yang paling penting 

selama masa kehidupan mempunyai karakteristiknya sendiri. Begitupun 

masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan 

periode masa kanak-kanak dan dewasa. Ciri-ciri tersebut antara lain : 

 

                                                 
14

 Zulkifli, L. Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 63. 
15

 Santrock, Adolescence: Perkembangan Remaja. Alih bahasa oleh : Shinto B. A. Dan S. 

Saragih. (Jakarta: Erlangga, 2003) hal. 26. 
16

 Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. 

(Jakarta: Erlangga, 1980), hal. 206. 
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a. Masa remaja dipandang sebagai periode yang penting. 

Masa remaja dipandang sebagai periode yang penting daripada 

periode lain karena akibatnya yang langsung terhadap sikap dan perilaku, 

serta akibat-akibat jangka panjangnya. Misalnya, perkembangan fisik 

yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya perkembangan mental 

yang cepat, terutama pada masa remaja awal. Semua perkembangan itu 

menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya membentuk 

sikap, nilai dan minat baru. 

Minat baru yang dominan muncul pada masa remaja adalah 

minatnya terhadap seks. Pada masa remaja ini mereka berusaha 

melepaskan ikatan-ikatan afektif lama dengan orang tua. Remaja lalu 

berusaha membangun reasi-relasi afektif yang baru dan yang lebih 

matang dengan lawan jenis dan dalam memainkan peran yang lebih tepat 

dengan seksnya. Dorongan untuk melakukan ini datang dari tekanan-

tekanan sosial akan tetapi terutama dari minat remaja pada seks dan 

keingintahuannya tentang seks. 

Karena meningkatnya minat pada seks inilah, maka remaja 

berusaha mencari lebih banyak informasi mengenai seks. Tidak jarang, 

karena dorongan fisiologis ini juga, remaja mengadakan percobaan 

dengan jalan masturbasi, bercumbu atau bersenggama.
17

 

 

 

                                                 
17

 Ibid, hal. 226 
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b. Masa remaja sebagai periode peralihan 

Artinya apa yang telah terjadi pada masa sebelumnya akan 

menimbulkan bekas pada apa yang terjadi sekarang dan yang akan 

datang. Anak-anak harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat 

kekanak-kanakan dan juga harus mempelajari pola perilaku dan sikap 

baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. 

Dalam masa peralihan ini, remaja bukan lagi seorang anak-anak dan juga 

bukan orang dewasa. Namun status remaja yang tidak jelas ini 

menguntungkan karena status ini memberi waktu kepada remaja untuk 

mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai 

dan sifat yang paling sesuai bagi dirinya. 

c. Masa remaja sebagai periode perubahan 

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja 

beriringan dengan tingkat perubahan fisik. Perubahan itu antara lain : 

1) Meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada tingkat 

perubahan fisik dan psikologis yang terjadi. 

2) Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok 

sosial untuk dipesankan, menimbulkan masalah baru. 

3) Perubahan minat dan pola perilaku menyebabkan berubahnya nilai-

nilai. 

4) Remaja bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan. Mereka 

menginginkan kebebasan tetapi cenderung takut untuk bertanggung 

jawab. 
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d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 

Hal ini dikarenakan selama masa kanak-kanak sebagian besar 

permasaahan diselesaikan oleh guru atau orang tua mereka, sehingga 

pada masa remaja mereka tidak cukup berpengalaman dalam 

menyelesaikan masalah. Namun mereka ingin mandiri sehingga ingin 

mengatasi maslahnya sendiri, menolak bantuan dari guru dan orang tua 

sampai akhirnya mereka menemukan bahwa penyelesaian masalahnya 

tidak selalu sesuai dengan harapan mereka. 

e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 

Pada masa akhir kanak-kanak sampai pada awal masa remaja, 

penyesuaian diri dengan standar kelompok jauh lebih penting bagi anak 

yang lebih besar daripada individualitas. Namun pada masa remaja ini 

mereka mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan 

menjadi sama dengan teman-temannya dalam segala hal. 

f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. 

Stereotip populer pada masa remaja mempengaruhi konsep diri dan 

sikap remaja terhadap dirinya sendiri, dan ini menimbulkan ketakutan 

pada remaja. Remaja takut bila tidak dapat memenuhi tuntutan 

masyarakat dan orang tuanya sendiri. Hal ini menimbulkan pertentangan 

dengan orang tua guna mengatasi berbagai masalahnya. 

g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 

Remaja cenderung melihat dirinya sendiri dan orang lain seperti 

yang mereka inginkan dan bukan sebagaimana adanya terlebih dalam hal 
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cita-cita. Cita-cita yang tidak realistik ini tidak hanya untuk dirinya 

sendiri tapi juga untuk orang lain disekitarnya yang akhirnya 

menyebabkan meningginya emosi. Kemarahan, rasa sakit hati, dan 

perasaan kecewa ini akan lebih mendalam lagi jika tidak berhasil 

mencapai tujuan yang ditetapkannya sendiri. 

h. Masa remaja sebagai ambang masa depan 

Meskipun belumlah cukup, remaja mulai berpakaian dan bertindak 

seperti orang dewasa. Remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang 

dihubungkan dengan status dewasa, seperti merokok, minum-minuman 

keras, menggunakan obat-obat terlarang dan terlibat dalam perbuatan 

seks dengan harapan bahwa perbuatan ini akan memberikan citra yang 

mereka inginkan.
18

 

Sesuai dengan pembagian usia remaja menurut Monks maka 

terdapat tiga tahap proses perkembangan yang dilalui remaja dalam 

proses menuju kedewasaan, disertai dengan karakteristiknya, yaitu : 

a. Remaja awal (12-15 tahun) 

Pada tahap ini, remaja masih merasa bingung dan mulai beradaptasi 

terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya dan 

dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan tersebut. 

Mereka mulai mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik 

pada lawan jenis dan mudah terangsang secara erotis. Kepekaan yang 

berlebihan ini ditambah dengan berkurangnya pengendalian terhadap 

                                                 
18

 Ibid, hal. 207-209. 
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emosi dan menyebabkan remaja sulit mengerti dan dimengerti oleh 

orang dewasa. 

b. Remaja madya (15-18 tahun) 

Pada tahap ini, remaja sangat membutuhkan teman-teman. Ada 

kecenderungan narsistik yaitu mencintai dirinya sendiri, dengan cara 

lebih menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifat yang sama 

dengan dirinya. Pada tahap ini remaja berada dalam kondisi 

kebingungan karena masih ragu harus memilih yang mana, peka atau 

peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau pesimis, dan 

sebagainya. 

c. Remaja akhir (18-21 tahun) 

Tahap ini adalah masa mendekati kedewasaan yang ditandai dengan 

pencapaian : 

 Minat yang semakin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek. 

 Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang 

lain dan mendapatkan pengalaman-pengalaman baru. 

 Terbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah lagi. 

 Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) 

diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri 

dengan orang lain. 

 Tumbuh dinding pemisah antara diri sendiri dengan masyarakat 

umum. 
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5. Perilaku Seksualitas Remaja 

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat 

seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Bentuk-bentuk 

tingkah laku ini dapat beraneka ragam, mulai dari perasaan tertarik hingga 

tingkah laku berkencan dan senggama. Perilaku seksual biasanya dimulai 

dari hal-hal yang sangat ringan, misalnya dari kata-kata dan ungkapan hasrat 

hingga memasuki tahap yang lebih dalam dimana sudah ada sentuhan fisik 

secara langsung, misalnya bergandengan tangan, berpelukan, dan lebih 

intens lagi adalah ciuman baik pipi, dahi sampai bibir. Sementara akibat 

psikososial yang timbul akibat perilaku seksual antara lain adalah 

ketegangan mental dan kebingungan akan peran sosial yang tiba-tiba 

berubah, misalnya pada kasus remaja hamil di luar nikah. 

Berbagai perilaku seksual pada remaja yang belum saatnya untuk 

melakukan hubungan seksual secara wajar antara lain : 

a. Masturbasi atau onani yaitu suatu kegiatan menyentuh atau merangsang 

bagian tubuh sendiri dengan atau tanpa menggunakan alat khusus pada 

bagian tubuh yang sensitif. 

b. Berpacaran dengan berbagai perilaku seksual ringan seperti sentuhan, 

pegangan tangan sampai pada ciuman dan sentuhan-sentuhan seks untuk 

menikmati dan memuaskan dorongan seksual. 

c. Pengalaman homoseksual ada kalanya bukan terjadi pada remaja yang 

orientasi seksualnya memang homo, namun beberapa kasus 

menunjukkan bahwa homo seksual dijadikan sebagai sarana latihan 
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remaja untuk menyalurkan dorongan seksual yang sebenarnya dimasa 

yang akan datang. 

Efek Aktifitas Seksual terdapat bahaya personal dan sosial yang 

mengancam remaja bila melakukan aktivitas seksual secara salah. Bahaya 

tersebut adalah terjangkitnya penyakit HIV/AIDS, kehamilan tidak 

dikehendaki, menjadi ayah atau ibu diusia dini. 

Berbagai kegiatan yang mengarah pada pemuasan dorongan seksual 

yang pada dasarnya menunjukkan tidak berhasilnya seseorang dalam 

mengendalikannya atau kegagalan untuk mengalihkan dorongan tersebut ke 

kegiatan lain yang sebenarnya masih dapat dikerjakan. 

 

6. Perkembangan Seksualitas Remaja 

Salah satu fenomena kehidupan remaja yang sangat menonjol adalah 

terjadinya peningkatan minat dan motivasi terhadap seksualitas. Terjadinya 

peningkatan perhatian remaja terhadap kehidupan seksual ini sangat 

dipengaruhi oleh faktor perubahan-perubahan fisik selama masa pubertas. 

Terutama kematangan organ-organ seksual dan perubahan-perubahan 

hormonal, mengakibatkan munculnya dorongan-dorongan seksual dalam 

diri remaja. 

Pada periode perkembangan seksual, remaja mengalami dua jenis 

perkembangan utama, yaitu perkembangan seks primer yang mengarah pada 

kemasakan organ seksual (ditandai oleh “mimpi basah” atau menstruasi); 

dan perkembangan seks sekunder yang mengarah pada perubahan cirri-ciri 
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fisik. (misalnya timbulnya rambut-rambut pubis, perubahan kulit, otot, dada, 

suara dan pinggul). Kedua perubahan ini menuntut adanya proses 

penyesuaian. 

Hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa perubahan dalam 

aspek biologis, psikologis, dan sosiologis secara bersama-sama menentukan 

terbentuknya pengalaman seksual bagi remaja. Secara biologis, perubahan 

hormonal pada laki-laki membangkitkan minat yang tinggi terhadap hal-hal 

yang berkaitan dengan perilaku seksual. Berbeda dengan perempuan, 

adanya perubahan hormonal ini pengaruhnya tidak terlalu tampak secara 

langsung. Terlebih kondisi ini didukung oleh faktor sosiologis, dimana 

perekspresian hormon seksual pada laki-laki (hubungan seksual dan 

masturbasi) tekesan lebih ditorerir dibandingkan dengan bila hal tersebut 

dialami oleh kaum perempuan.
19

 

Remaja yang rawan cenderung menunjukkan tingkah laku seksual 

yang tidak bertanggung jawab. Remaja yang tidak merasa berarti, yang 

tidak memiliki kesempatan yang memadai untuk belajar dan bekerja, dan 

yang merasa memiliki kebutuhan untuk membuktikan sesuatu pada dirinya 

dengan seks, adalah mereka yang beresiko melakukan tingkah laku seksual 

yang tidak bertanggung jawab.
20

 

Belakangan ini, sebagai dampak dari perubahan norma-norma budaya, 

aktivitas seksual remaja terlihat semakin meningkat. Sejumlah data 

                                                 
19

 Heriana Eka Dewi, Memahami Perkembangan Fisik Remaja (Yogyakarta: Gosyen 

Publishing, 2012), hal. 
20

 Desmita. 2006. Psikologi Perkembangan. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal 222 
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penelitian menunjukkan bahwa remaja mempunyai angka terbesar dalam 

melakukan aktivitas hubungan seksual. Fenomena ini jelas sangat 

mengkhawatirkan orang tua dan masyarakat, sebab meskipun seksualitas 

merupakan bagian normal dari perkembangan, tetapi perilaku seksual 

tersebut disertai resiko-resiko, yang tidak hanya ditanggung oleh remaja itu 

sendiri melainkan juga oleh orang tua dan masyarakat. 

 

7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Seks Pranikah Remaja 

Menurut Agoes Dariyo bahwa remaja memasuki usia subur dan 

produktif, artinya secara fisiologis mereka telah mencapai kematangan 

organ-organ reproduksi baik remaja laki-laki maupun wanita. Kematangan 

organ reproduksi tersebut, mendorong individu untuk melakukan hubungan 

sosial, baik dengan sesama jenis maupun dengan lawan jenis. 

Perilaku negatif remaja terutama hubungannya dengan penyimpangan 

seksualitas seperti seks pra-nikah, pada dasarnya belum murni tindakan diri 

mereka saja (faktor internal) melainkan ada faktor pendukung atau faktor 

yang mempengaruhi dari luar (faktor eksternal). Faktor-faktor tersebut 

antara lain adalah tempat tinggal, keluarga, kawan, dan komunitas. 

Menurut Sarwono, faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

perilaku seks pra-nikah terbagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. 

Faktor-faktor internal yang menyebabkan terjadinya perilaku seks 

pranikah antara lain : 
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a. Meningkatnya libido seksualitas, dimana menurut Freud bahwa energi-

energi seksual berkaitan erat dengan kematangan fisik. 

b. Proses kematangan organ tubuh yang menyangkut perkembangan fisik 

maupun kematangan organ-organ seksual dikendalikan oleh kelenjar 

endokrin yang terletak pada dasar otak. Kelenjar pituari ini menghasilkan 

dua hormon, yaitu hormon pertumbuhan yang mempengaruhi ukuran dan 

bentuk fisik tubuh individu, dan hormon gonadotropik yang merangsang 

kelenjar gonad (kelenjar seks) menjadi lebih aktif sehingga menimbulkan 

rangsangan-rangsangan seksual. 

c. Kualitas diri pribadi seperti kurangnya kontrol diri atau pengendalian 

diri, motivasi kesenangan, pengalaman emosional yang kurang sehat, 

terhambatnya perkembangan hati nurani yang agamis, ketidakmampuan 

mempergunakan waktu luang dengan baik. 

Faktor-faktor eksternal yang menjadi penyebab terjadinya perilaku 

seks pranikah antara lain : 

a. Kurangnya informasi tentang seks. Hubungan seks dianggap ekspresi 

rasa cinta. Selain itu tidak tersedianya informasi yang akurat dan benar 

tentang kesehatan reproduksi, dan memaksa remaja mencari akses dan 

mengeksplorasi sendiri. Majalah, buku dan film pornografis yang 

memaparkan kenikmatan hubungan seks tanpa mengajarkan tanggung 

jawab yang harus disandang dan resiko yang harus dihadapi, menjadi 

acuan utama mereka. 
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b. Percintaan. Hubungan seks pada remaja umumnya akibat berpacaran atau 

percintaan dan beberapa diantaranya berorientasi pada pemuasan nafsu 

serta kebebasan seksual untuk mencapai kepuasan. 

c. Kurangnya komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak sehingga 

memperkuat munculnya perilaku yang menyimpang. 

d. Pergaulan. Menurut Hurlock, perilaku seksual sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan pergaulannya, terutama pada masa pubertas dimana pengaruh 

teman sebaya lebih besar dibandingkan orang tua. 

e. Adanya penundaan usia perkawinan yang menyebabkan tidak segera 

dilakukan penyaluran kebutuhan biologis yang tepat. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suryoputro tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja di Jawa Tengah adalah, 

(1) faktor internal (pengetahuan, aspek-aspek kesehatan reproduksi, sikap 

terhadap layanan kesehatan seksual dan reproduksi, perilaku, kerentanan 

yang dirasakan terhadap resiko, kesehatan reproduksi, gaya hidup, 

pengendalian diri, aktifitas sosial, rasa percaya diri, usia, agama, dan status 

perkawinan), (2) faktor eksternal (kontak dengan sumber-sumber informasi, 

keluarga, sosial-budaya, nilai dan norma sebagai pendukung sosial untuk 

perilaku tertentu).
21

 

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi remaja 

melakukan perilaku seks pranikah dikalangan remaja secara umum adalah : 

                                                 
21

 Suryoputro A., Nicholas J.F., Zahroh S., Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku 

Seksual Remaja Di Jawa Tengah: Implikasinya Terhadap Kebijakan Dan Layanan Kesehatan 

Seksual Dan Reproduksi. (Makara Kesehatan. vol.10. no.1 juni 2006), hal. 29-40. 
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 Kurangnya informasi tentang seks yang benar dan jelas. 

 Hubungan percintaan yaitu persepsi yang salah dalam mengartikan suatu 

perasaan dan hubungan dalam berpacaran. 

 Media masa yaitu mudahnya akses informasi dari majalah internet, dll. 

 Rendahnya kualitas religiusitas (keimanan) diri remaja itu sendiri. 

 Kematangan biologis yang berkaitan dengan pengendalian dan kontrol 

diri. 

Faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap perilaku 

reproduksi remaja diantaranya adalah faktor keluarga. Remaja yang 

melakukan hubungan seksual sebelum menikah banyak diantara berasal dari 

keluarga yang bercerai atau pernah cerai, keluarga dengan banyak konflik 

dan perpecahan. Hubungan orang-tua yang harmonis akan menumbuhkan 

kehidupan emosional yang optimal terhadap perkembangan kepribadian 

anak sebaliknya. 

Faktor di dalam individu yang cukup menonjol adalah sikap permisif. 

Sikap permisif itu sendiri banyak dipengaruhi oleh faktor luar dan dalam 

diri individu. Dengan demikian faktor sikap dapat dijadikan prediktor yang 

kuat terhadap munculnya perilaku seks sebelum menikah. Oleh karena itu 

untuk memahami perilaku seks sebelum menikah bisa dilihat dari sikapnya. 
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8. Dampak Seks Pranikah 

Perilaku seksual pranikah dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif pada remaja, diantaranya sebagai berikut :22 

a. Dampak Psikologis 

Dampak psikologis dari perilaku seksual pranikah pada remaja 

diantaranya perasaan marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, bersalah 

dan berdosa. 

b. Dampak Fisiologis 

Dampak fisiologis dari perilaku seksual pranikah tersebut diantaranya 

dapat menimbulkan kehamilan tidak diinginkan dan aborsi. 

c. Dampak Sosial 

Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual yang dilakukan 

sebelum saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah pada remaja 

perempuan yang hamil, dan perubahan peran menjadi ibu. Belum lagi 

tekanan dari masyarakat yang mencela dan menolak keadaan tersebut. 

d. Dampak Fisik 

Dampak fisik sendiri menurut Sarwono yang dikutip dalam Binti Istianah 

(32) adalah : 

Berkembangnya penyakit menular seksual di kalangan remaja, dengan 

frekuensi penderita penyakit menular seksual (PMS) yang tertinggi 

antara usia 15-24 tahun. Infeksi penyakit menular seksual dapat 

                                                 
22

 Ririn Darmasih, "Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seks Pranikah pada Remaja 

SMA di Surakarta" (Skripsi, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2009) hal.20. 
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menyebabkan kemandulan dan rasa sakit kronis serta meningkatkan 

risiko terkena PMS dan HIV/AIDS.
23

 

Bukan hanya itu saja kondisi psikologis akibat dari perilaku seks 

pranikah, pada sebagian remaja lain dampaknya bisa cukup serius, seperti 

ketegangan mental dan kebingunan untuk menghadapi segala kemungkinan 

resiko yang akan terjadi, perasaan seperti itu akan timbul pada diri remaja 

jika remaja menyesali perbuatan yang sudah dilakukannya. 

Kehamilan remaja, pengguguran kandungan (aborsi), terputusnya 

sekolah, perkawinan di usia muda, perceraian, penyakit kelamin, 

penyalahgunaan obat merupakan akibat buruk petualangan cinta dan seks 

yang salah saat remaja. Akibatnya, masa depan mereka yang penuh harapan 

hancur berantakan karena masalah cinta dan seks. Untuk itulah, pendidikan 

seks bagi remaja sebaiknya diberikan agar mereka sadar bagaimana menjaga 

organ reproduksinya tetap sehat dan mereka mempunyai pengetahuan 

tentang seks yang benar. 

Resiko-resiko yang menyangkut kesehatan bagi para pelaku hubungan 

seksual dini meliputi trauma seksual, meningkatnya pertumbuhan kanker 

servix (leher rahim), terkena penyakit menular seksual dan juga kehamilan 

di usia muda.
24

 

Terdapat banyak cara yang dapat dilakukan oleh remaja untuk 

melawan atau menghindari tindakan asusila. Diantaranya ialah dengan 

                                                 
23

 Binti Istianah, 2014: hal 32, Seks Pranikah Dikalangan Remaja (studi kasus pelajar 

SLTA kota Mojokerto). Skripsi: Tidak diterbitkan. Surabaya. Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik: 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
24

 Shahid Athar, Bimbingan Seks Bagi Kaum Muda Muslim (Jakarta: Pustaka Zahra, 

2004), hal. 9. 
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memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan yang positif, berhati-hati dalam 

memilih teman, dan juga terbuka kepada orang tua. Sehingga remaja tidak 

mudah terpengaruh untuk melakukan tindakan asusila atau seks bebas. 

 

E. Teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton 

Studi struktur dan fungsi masyarakat merupakan sebuah masalah 

sosiologis yang telah menembus karya-karya para pelopor ilmu sosiologi dan 

para ahli teori kontemporer. Pendekatan ini memiliki asal-usul sosiologis 

dalam karya penemunya, yaitu Auguste Comte. Menurut Comte, sosiologi 

adalah studi tentang statika sosial (struktur) dan dinamika sosial 

(proses/fungsi). Di dalam membahas struktur masyarakat, Comte menerima 

premis bahwa “masyarakat adalah laksana organisme hidup”, akan tetapi dia 

tidak benar-benar berusaha untuk mengembangkan tesis ini.
25

 

Ada sebuah tradisi dalam pemikiran sosiologi yang lazim disebut 

“fungsionalisme”, “fungsionalisme struktural”, “analisis fungsional” dan “teori 

fungsional”. Kebaikan yang bersifat relatif dari tradisi fungsionalisme bukan 

hanya diperdebatkan tetapi juga sering mendapat kritik mendasar yang 

merusakkan. Walaupun demikian, tradisi tersebut masih dipegang teguh oleh 

para pengikutnya.
26

 

Teori Fungsionalisme Struktural muncul menjadi bagian dari analisis 

sosiologi pada tahun 1940-an dan mencapai kejayaannya pada tahun 1950-an. 

Ketika itu teori fungsionalisme struktural merupakan teoritis standar yang 

                                                 
25

 Margaret M Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta, CV Rajawali 1987) hal. 23-24. 
26

 Irving M. Zetlin, Memahami Kembali Sosiologi Kritik terhadap Teori Sosiologi 

Kontemporer, (Gadjah Mada University Press: 1998) hal. 3. 
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diikuti mayoritas sosiolog dan hanya sebagian kecil saja yang menentangnya. 

Namun mulai tahun 1960-an dominasi teoritik fungsionalisme struktural 

mendapat tentangan keras dan adekuasi teoritisnya semakin dipertanyakan. 

Fungsionalisme struktural adalah sebuah sudut pandang luas dalam 

sosiologi dan antropologi yang berupaya menafsirkan masyarakat sebagai 

sebuah struktur dengan bagian-bagian yang saling berhubungan. 

Fungsionalisme menafsirkan masyarakat secara keseluruhan dalam hal fungsi 

dari elemen-elemen konstituennya; terutama norma, adat, tradisi dan institusi.  

Fungsionalisme Stuktural juga merupakan salah satu paham atau 

perspektif di dalam sosiologi yang memandang masyarakat sebagai satu sistem 

yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain dan 

bagian yang satu tak dapat berfungsi tanpa ada hubungan dengan bagian yang 

lain. Kemudian, perubahan yang terjadi pada salah satu bagian akan 

menyebabkan ketidakseimbangan dan pada gilirannya akan menciptakan 

perubahan pada bagian yang lain. Asumsi dasar teori ini ialah bahwa semua 

elemen atau unsur kehidupan masyarakat harus berfungsi atau fungsional 

sehingga masyarakat secara keseluruhan bisa menjalankan fungsinya dengan 

baik.  

Secara ekstrim teori ini mengatakan bahwa segala sesuatu di dalam 

masyarakat ada fungsinya, termasuk hal-hal seperti kemiskinan, peperangan, 

atau kematian. Teori ini juga menekankan kepada keteraturan (order) dan 

mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. Konsep-

http://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Antropologi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Struktur_sosial&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Norma_%28sosiologi%29
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konvensi_%28norma%29&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi
http://id.wikipedia.org/wiki/Institusi
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konsep utamanya adalah fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifest dan 

keseimbangan (equilibrium). 

Masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang stabil dengan suatu 

kecenderungan ke arah keseimbangan, yaitu suatu kecenderungan untuk 

mempertahankan sistem kerja yang selaras dan seimbang.
27

 Perubahan sosial 

mengganggu keseimbangan masyarakat yang stabil, namun tidak lama 

kemudian terjadi keseimbangan baru. 

Nilai atau kejadian pada suatu waktu atau tempat dapat menjadi 

fungsional atau disfungsional pada saat dan tempat berbeda. Bila suatu 

perubahan sosial tertentu mempromosikan suatu keseimbangan yang serasi, hal 

tersebut dianggap fungsional, bila perubahan sosial tersebut mengganggu 

keseimbangan, hal tersebut merupakan gangguan fungsional, bahwa perubahan 

sosial tidak membawa pengaruh, maka hal tersebut tidak fungsional. 

Gagasan mengenai fungsi berguna agar kita terus mengamati apa yang 

disumbangkan oleh suatu bagian dari struktur terhadap sistem yang dianalisis 

atau lebih tepatnya, apa fungsi yang dijalankan dalam sistem itu. Masyarakat 

adalah organisme yang tidak berdiri sendiri, melainkan bergabung dengan 

kelompoknya dalam sistem pembagian tugas, yang dalam kenyataannya 

berkaitan dengan jenis-jenis norma atau peraturan sosial yang mengikat 

individu pada keadaan sosialnya. 

Dalam membahas sejarah fungsionalisme struktural, Alvin Gouldner 

mengingatkan pembaca-pembacanya akan lingkungan dimana fungsionalisme 

                                                 
27

 Paul B. Horton, Chester L. Hunt, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga), hal. 18 
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aliran Parsons ini berkembang. Walaupun kala itu adalah merupakan masa 

kegoncangan ekonomi di dalam maupun di luar negeri sebagai akibat dari 

Depresi Besar, teori fungsionalisme Parsons mengungkapkan suatu keyakinan 

akan perubahan dan kelangsungan sistem.
28

 

Meski Parsons adalah seorang fungsionalis sttruktural yang sangat 

penting, adalah muridnya, Robert K. Merton, yang menulis beberapa 

pernyataan terpenting tentang fungsionalisme struktural dalam sosiologi. 

Merton mengecam beberapa aspek fungsionalisme struktural yang lebih 

ekstrem dan yang tak dapat dipertahankan lagi. Tetapi wawasan konseptual 

barunya membantu memberikan kemanfaatan bagi kelangsungan hidup 

fungsionalisme struktural. 

Meski Parsons dan Merton dikaitkan dalam fungsionalisme struktural, 

namun ada perbedaan penting di antara keduanya. Disatu sisi, sementara 

Parsons menganjurkan penciptaan teori-teori besar dan luas cakupannya, 

Merton menyukai teori yang terbatas, teori tingkat menengah. Dalam hal ini 

Merton lebih menyukai teori Marxian. Sebenarnya Merton dan beberapa 

muridnya (terutama Alvin Gouldner) dapat dipandang sebagai orang yang 

mendorong fungsionalisme struktural lebih ke kiri secara politis.
29

 

Robert K. Merton sebagai seorang yang mungkin dianggap lebih dari ahli 

teori lainnya telah mengembangkan pernyataan mendasar dan jelas teori-teori 

fungsionalisme, Marton mengkritik hal yang dia anggap sebagai tiga dalil dasar 

                                                 
28

 Margaret M Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta, CV Rajawali 1987) hal. 27-28. 
29

 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiiologi Modern, (Jakarta, Kencana 2007) 

hal. 136 
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atau postulat analisis fungsional seperti yang dikembangkan oleh para 

antropolog seperti Malinowski dan Radcliffe-Bron.  

Pertama adalah postulat tentang kesatuan fungsional masyarakat. Postulat 

ini berpendirian bahwa semua keyakinan dan praktik kultural dan sosial yang 

sudah baku adalah fungsional untuk masyarakat sebagai satu kesatuan maupun 

untuk individu dan masyarakat. Pandangan ini secara tersirat menyatakan 

bahwa berbagai bagian sistem sosial pasti menunjukkan integrasi tingkat 

tinggi. Tetapi Merton berpendapat bahwa, meski hal ini mungkin benar bagi 

masyarakat primitif yang kecil, namun generalisasi tak dapat diperluas ke 

tingkat masyarakat yang lebih luas dan kompleks.  

Postulat kedua adalah fungsionalisme universal. Artinya, dinyatakan 

bahwa seluruh bentuk kultur dan sosial dan struktur yang sudah baku 

mempunyai fungsi positif. Merton menyatakan bahwa postulat ini bertentangan 

dengan apa yang ditemukannya dalam kehidupan nyata. Yang jelas adalah 

bahwa tidak setiap struktur, adat, gagasan, kepercayaan dan sebagainya 

mempunyai fungsi positif. 

Ketiga adalah postulat tentang indispensability. Argumennya adalah 

bahwa semua aspek masyarakat yang sudah baku tidak hanya mempunyai 

fungsi positif, tetapi juga mencerminkan bagian-bagian yang sangat diperlukan 

untuk berfungsinya masyarakat sebagai satu kesatuan. Postulat ini mengarah 

pada pemikiran bahwa semua struktur dan fungsi secara fungsional adalah 

penting untuk masyarakat. Tidak ada struktur dan fungsi lain manapun yang 

dapat bekerja sama baiknya dengan struktur dan fungsi yang kini ada dalam 
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masyarakat. Dengan mengikuti Parsons, kritik Merton adalah bahwa kita 

sekurang-kurangnya tentu ingin mengakui akan adanya berbagai alternatif 

struktur dan fungsional yang dapat ditemukan di dalam masyarakat. 

Merton berpendapat bahwa ketiga postulat fungsional itu bersandar pada 

pernyataan nonempiris, berdasarkan sistem teoritis abstrak. Menjadi tanggung 

jawab sosiolog untuk menguji setiap postulat itu secara empiris. Keyakinan 

Merton bahwa bukan pernyataan teoritis melainkan pengujian empiris yang 

penting untuk analisis fungsional, mendorongnya mengembangkan 

“paradigma” analisis fungsional buatannya sendiri sebagai pedoman untuk 

mengintegrasikan teori dan riset empiris.
30

 

Sejak awal Merton menjelaskan bahwa analisis fungsional struktural 

berfokus pada kelompok-kelompok, organisasi-organisasi, masyarakat-

masyarakat dan kebudayaan-kebudayaan. Dia mengatakan bahwa setiap objek 

yang dapat ditundukkan kepada analisis fungsional struktural harus 

“menggambarkan suatu item yang distandarkan” (yakni, terpola dan berulang). 

Teori Struktural Fungsional dalam menjelaskan perubahan-perubahan 

yang terjadi di masyarakat mendasarkan pada tujuh asumsi. 

1. Masyarakat harus dianalisis sebagai satu kesatuan yang utuh yang terdiri 

dari berbagai bagian yang sering berinteraksi. 

2. Hubungan yang ada bisa bersifat satu arah atau hubungan yang bersifat 

timbal balik. 

                                                 
30

 Ibid, hal 137. 
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3. Sistem sosial yang ada bersifat dinamis, di mana penyesuaian yang ada 

tidak perlu banyak merubah sistem sebagai satu kesatuan yang utuh. 

4. Integrasi yang sempurna di masyarakat tidak pernah ada, oleh karenanya di 

masyarakat senantiasa timbul ketegangan-ketegangan dan penyimpangan-

penyimpangan. 

5. Perubahan-perubahan akan berjalan secara gradual dan perlahan-lahan 

sebagai suatu proses adaptasi dan penyesuaian. 

6. Perubahan adalah merupakan suatu hasil penyesuaian dari luar, tumbuh oleh 

adanya diferensiasi dan inovasi. 

7. Sistem diintegrasikan lewat pemilikan nilai-nilai yang sama.  

Para fungsionalis struktural awal cenderung berfokus hampir seluruhnya 

kepada fungsi-fungsi struktur atau lembaga sosial yang satu untuk yang 

lainnya. Akan tetapi pada pandangan Merton, para analis awal cenderung 

mengacaukan motif-motif subjektif individu dengan fungsi-fungsi struktur atau 

lembaga. Fungsionalis struktural seharusnya berfokus pada fungsi-fungsi sosial 

daripada motif-motif individual. Padahal perhatian fungsionalis struktural 

harus lebih banyak ditunjukan kepada fungsi-fungsi dibandingkan dengan 

motif-motif. Fungsi adalah akibat-akibat yang dapat diamati yang menuju 

adaptasi atau penyesuaian dalam suatu sistem. 

Menurut Merton fungsi-fungsi didefinisikan sebagai “konsekuensi-

konsekuensi yang diamati yang dibuat untuk adaptasi atau penyesuaian suatu 

sistem tertentu”. Akan tetapi ada satu bias (simpangan) ideologis yang jelas 

ketika orang hanya berfokus pada adaptasi atau penyesuaian karena mereka 
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selalu merupakan konsekuensi-konsekuensi positif. Perlu dicatat bahwa fakta 

sosial yang satu dapat mempunyai konsekuensi-konsekuensi negatif untuk 

fakta sosial yang lainnya untuk mengoreksi penghilangan serius tersebut yang 

terjadi di dalam fungsionalisme awal, Merton mengembangkan ide mengenai 

disfungsi. Sebagaimana struktur-struktur atau lembaga-lembaga dapat berperan 

dalam pemeliharaan bagian-bagian lain sistem sosial, mereka juga dapat 

mempunyai konsekuensi-konsekuensi negatif untuknya. 

Konsep merton tentang disfungsi meliputi dua pikiran yang berbeda 

tetapi saling melengkapi. Pertama, sesuatu bisa saja mempunyai akibat yang 

secara umum bisa tidak berfungsi. Dalam perkataannya sendiri “sesuatu bisa 

saja memiliki akibat-akibat yang mengurangkan adaptasi atau derajat 

penyesuaian diri dari sistem itu”. Kedua, akibat-akibat ini mungkin berbeda 

menurut kepentingan orang-orang yang terlibat. 

Salah satu contoh dari apa yang dimaksudkan oleh Merton dengan 

disfungsi tampak dalam diskusinya tentang birokrasi. 

Marton juga mengajukan ide nonfungsi, yang dia definisikan sebagai 

konsekuensi-konsekuensi yang benar-benar tidak relevan dengan sistem yang 

dipertimbangkan. Untuk membantu menjawab pertanyaan apakah fungsi positif 

lebih banyak daripada disfungsi, atau sebaliknya. Marton mengembangkan 

konsep keseimbangan bersih. 

Marton juga memperkenalkan konsep fungsi manifest dan laten. Kedua 

istilah ini juga telah menjadi tambahan penting bagi analisis fungsional. Dalam 

istilah-istilah yang sederhana, fungsi-fungsi manifest (nyata) adalah yang 
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disengaja atau fungsi yang diharapkan, tetapi fungsi laten tidak disengaja atau 

yang tidak diharapkan (sebaliknya dari manifest). 

Untuk menjelaskan lebih jauh teori fungsional, Merton menunjukkan 

bahwa suatu struktur mungkin disfungsional bagi sistem sebagai suatu 

keseluruhan namun dapat terus berlanjut.  

Merton berpendapat bahwa tidak semua struktur pastinya akan 

dibutuhkan untuk bekerjanya sistem sosial. Beberapa bagian dari sistem sosial 

kita dapat dilenyapkan. Hal itu membuat teori fungsional mengatasi hal-hal 

bias (simpangan) konservatifnya yang lain. Dengan mengakui bahwa beberapa 

struktur dapat diperluas, fungsionalisme membuka jalan bagi perubahan sosial 

yang bermakana. Masyarakat kita, misalnya, dapat terus ada (dan bahkan 

ditingkatkan) dengan pelenyapan diskriminasi terhadap berbagai kelompok 

minoritas. 

Uraian yang diberikan Merton sering mempunyai manfaat yang besar 

bagi sosiolog yang ingin melaksanakan analisis-analisis fungsional struktural. 

Termasuk juga untuk penelitian yang berjudul Pemberian Sanksi terhadap 

Tindakan Asusila Remaja di Dusun Gempol Desa Lampah Kecamatan 

Kedamean Kabupaten Gresik ini. Dari penjelasan teori di atas, dapat dikatakan 

bahwa penelitian ini sangat berkaitan dengan teori fungsionalisme struktural. 

Khususnya dalam bagian fungsi dan disfungsi. 

Dalam penelitian ini sistem yang disebut fungsional ialah pemberian 

sanki. Dikatakan fungsional karena sistem (pemberian sanksi) tersebut dibuat 

secara sengaja dan sadar untuk mengatur dan menyeimbangkan sistem 
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(masyarakat) yang lain. Sedangkan dikatakan disfungsi apabila sanksi tersebut 

diberikan kepada pelaku tindakan asusila. Karena pelaku tindakan asusila tidak 

mengharapkan adanya sanksi tersebut. Namun sanksi yang diberikan tetap 

mempunyai fungsi, yaitu membuat pelaku tindakan asusila merasa jera dan 

tidak mau mengulangi tindakan asusila yang pernah pelaku lakukan. 


